BAB V
PENUTUP
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5.1 Kesimpulan
Dari hasil perhitungan dan pembahasan pembuatan dapur krusibel ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
Jenis dapur yang digunakan yaitu dapur krusibel berbentuk balok dengan panjang 506 mm, lebar 506 mm dan tinggi 420 mm, berbahan bakar LPG, dan pada proses peleburan dibantu udara paksa dari blower. Kalor yang digunakan untuk melebur aluminium 1 kg sebesar 1.540,22 kJ, Kalor total yang diserap sebesar 26.419,84 kJ, kalor total yang terbuang sebesar 3.383,4 kJ/jam dengan waktu peleburan 1 jam. Untuk melebur aluminium 3 kg sebesar 4.697,36 kJ, kalor total yang diserap sebesar  30.287,58 kJ, kalor total yang terbuang sebesar 1.599,05 kJ/jam dengan waktu peleburan 69 menit. Untuk melebur aluminium 5 kg sebesar 7.952,32 kJ, kalor total yang diserap sebesar 34.787,51 kJ, kalor total yang terbuang sebesar 988,45 kJ/jam dengan waktu peleburan 79 menit. Dalam 3 kali peleburan menghabiskan 3,9 kg LPG.
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5.2 Saran
1. Dalam menentukan pemakaian bahan bakar gunakanlah bahan bakar yang murah dan mudah dicari serta gas hasil pembakaran tidak menimbulkan pencemaran udara. Gunakan alat bantu seperti blower agar proses peleburan lebih cepat dan efisien.
2. Untuk mendapatkan panas yang cepat dan maksimal maka perlu dipersempit ruang bakar agar panas yang dihasilkan maksimal dan panas yang terbuang sekecil muungkin, hindari titik api langsung terkena cawan, ini akan membuat masa pemakaian cawan tidak lama karena terkena panas secara langsung dan terus – menerus.
3. Perlu adanya pembuatan cetakan untuk menempatkan hasil dari peleburan aluminium, sebaiknya gunakan pasir silica agar cetakan lebih baik dan mudah dalam pengoperasian.
4. Output harus seimbang dengan input, jangan gunakan cerobong yang kecil, itu akan membuat nyala api terganggu bahkan mati karena proses pembakaran tidak bisa keluar melalui cerobong.
5. Perlu adanya perhitungan lebih lanjut untuk perbandingan jumlah bahan bakar dengan jumlah udara. 



